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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh teman
sebaya, motivasi belajar dan kedisiplinan siswa terhadap hasil
belajar siswa kelas X akuntansi SMK Negeri 2 Jiwan. Penelitian
ini menggunakan penelitian kuantitatif. Data penelitian ini
diperoleh dari kuesioner (Primer) yang dibagikan kepada siswa
kelas X akuntansi SMK Negeri 2 Jiwan dengan metode simple
random sampling. Populasi penelitian merupakan siswa kelas X
akuntansi SMK Negeri 2 Jiwan dengan jumlah sampel sebanyak
161 responden. Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif dan analisa metode yang digunakan adalah SPSS
versi 25.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh secara simultan dari variabel teman sebaya, motivasi
belajar, dan kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar siswa
kelas X di SMKN 2 Jiwan.
ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of peers, learning
motivation, and student discipline on learning outcomes of class X
accounting students of SMK Negeri 2 Jiwan. This research uses
quantitative research. The research data were obtained from
questionnaires (Primary) which were distributed to class X accounting
students of SMK Negeri 2 Jiwan using a simple random sampling
method. The population of the study was the students of class X
accounting at SMK Negeri 2 Jiwan with a total sample of 161
respondents. The method used is the descriptive method and the
analysis method used is SPSS version 25.0. The results of this study
indicate that there is a simultaneous influence of peer variables,
learning motivation, and student discipline on learning outcomes of
class X students at SMKN 2 Jiwan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia membentuk suatu kewajiban yang dibutuhkan
untuk mendapatkan kualitas dan mutu sumber daya manusia. Pendidikan secara
umum merupakan usaha sadar untuk memfasilitasi kegiatan belajar dan mendorong
pesera didik dalam mengembangkan kemampuan pribadi yang berkarakter.
Begitupun juga pendidikan wajib memiliki budi pekerti (akhalak) yang Baik, luhur, dan
beretikan. Hal tersebut patut diarahkan agar menghasilkan manusia yang memiliki
kualitas yang dapat bersaing dalam era globalisasi. Manusia diharapkan mampu
membangun pendidikan di lingkungan sekitar dan membangun diri seseorang. Belajar
adalah pergantian yang dinilai melalui respons aktivitas yang dapat diukur sampai ke
konstruktivisme yang menyebutkan bahwa belajar merupakan mengkonstruksi
pengetahuan sendiri, banyak ahli yang mencari tahu apa yang terjadi ketika orang
belajar dan kapan seseorang dikatakan sudah belajar (Parwati et al., 2019).

Hasil belajar peserta didik dapat diketahui atau diukur berdasarkan tingkat
kesuksesan peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar. Tercapainya hasil belajar
yang dicapai peserta didik diantaranya telah tercapainya kesuksesan dalam dunia
pendidikan. Secara umum untuk menentukan hasil belajar peserta didik bisa diketahui
dalam bentuk nilai rata-rata ulangan harian. Ricardo dan Meilani (2017) menunjukkan
dalam hasil penelitiannya bahwa analisa pada hasil belajar siswa yang berada pada
kategori tingkat rendah yang diisyaratkan yang masih banyak rata-rata siswa belum
memperoleh nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Telah banyak studi empiris
membuktikan banyaknya indikator yang dapat mempengaruhi hasil belajar.
Diantaranya disiplin belajar, lingkungan keluarga maupun motivasi belajar
(Purbiyanto dan Rustiana, 2018). Untuk mencapai hasil belajar siswa, perlu melihat
dari aspek lain, misalnya bagaimana cara siswa belajar di kelas, melainkan siswa harus
memiliki kebiasaan belajar yang terstruktur. Faktor intern maupun ekstern turut
memengaruhi hasil belajar siswa. Hal yang tidak kalah penting adalah teman sebaya,
yang mempunyai level kedewasaan yang sama dan tingkat umur yang lebih sama.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Yanti dan Marimin (2017) berpendapat
bahwa indikator teman sebaya untuk mencapai keberhasilan hasil belajar yaitu
kejujuran, keadilan dan kerjasama. Permasalahan yang terjadi dalam lingkungan
teman sebaya ketika salah satu dari temannya yang sedang berbicara ketika
berlangsungnya pembelajaran, peserta didik yang lainnya juga terpengaruh dalam
sebuah pembicaraa, hal tersebut bisa terjadi karena menurut siswa apa saja yang
dibicarakan dianggap sejalan dengan pandangan yang mereka miliki. Selain teman
sebaya, aspek lain yang bisa mempengaruh hasil belajar adalah motivasi belajar.
Motivasi dapat muncul dari kepribadian siswa dalam belajar sangat berperan penting
untuk memotivasi peserta dalam menggapai hasil belajar akuntansi bisa menjadi lebih
maksimal. Daya saing yang dimiliki siswa di sekolah semakin ketat, maka seorang
siswa harus memiliki dorongan semangat dalam kegiatan pembelajaran. Jika
demikian, apabila seorang siswa kurang mempunyai semangat belajar dan tidak
mempunyai motivasi maka berpotensi untuk gagal.

Produk tingkah laku yang dimiliki siswa akan menentukan seberapa kuat
motivasi belajar siswa. Motivasi dalam belajar merupakan metode / cara untuk untuk
dorongan siswa dalam meningkatkan hasil belajar di dalam kelas selama
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Kurniawan dan Istiningrum (2012)
menunjukkan dalam hasil penelitiannya yang menyatakan bahwa penerapan metode
pembelajaran teknik think pair share mampu meningkatkan motivasi belajar akuntansi
kompetensi dasar menghitung mutasi dana kas kecil pada siswa kelas X Akuntansi 2
SMK Negeri 7 Yogyakarta. Dari data yang diperoleh peneliti berdasarkan Praktik

38



TANGIBLE : JURNAL AKUNTANSI MULTIPARADIGMA VOL. 5 (2), HAL 37-43

Pengalaman Lapangan bahwa motivasi belajar dapat mendongkrak prestasi dengan
menerapkan metode pembelajaran snowball throwing. Apabila dalam kegiatan
pembelajaran seorang guru menggunakan metode ceramah maka motivasi belajar
siswa di dalam kelas belum mampu menggugah siswa dalam belajar. Selain itu, hal
tersebut justru mengarahkan pembelajaran akuntansi yang kurang menantang dan
kurang menarik. Selain itu tolak ukur untuk mengangkat motivasi belajar, dapat
ditentukan menggunakan indikator yaitu keterlibatan, fokus, partisipasi, dan
persistensi.

Faktor untuk memicu hasil belajar siswa selain motivasi belajar yaitu terdapat
faktor kedisiplinan siswa. Andriani (2014) menyatakan bahwa disiplin merupakan
bentuk peraturan yang sudah ditetapkan secara tetulis maupun tidak tertulis. Hal
tersebut guna mencapai kedisiplinan siswa dibutuhkan indikator yang meliputi
ketaatan kegiatan dalam belajar di rumah, ketaatan menyelesaikan tugas yang
diberikan, ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah dan ketaatan terhadap
peraturan yang diterapkan sekolah. Pelanggaran yang sering terjadi di sekolah yaitu
siswa sering terlambat sekolah, tidak menggunakan seragam lengkap, tidak
mengerjakan tugas, menyontek ketika sedang ujian, tidur pada waktu pembelajaran
sedang berlangsung dan pada saat mengikuti jam pelajaran siswa selalu ramai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2
Jiwan. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X akuntansi SMK Negeri 2
Jiwan yang berjumlah 161 responden dan presentase kesalahan yang ditetapkan
sebesar 5% maka besarnya sampel pada penelitian ini adalah 115 responden. Teknik
pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner dan dokumentasi. Kuesioner
dapat digunakan dalam mendapatkan data yang berkaitan dengan teman sebaya,
motivasi belajar dan kedisiplinan siswa sedangkan dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk memperoleh data berupa nilai ulangan harian kelas X akuntansi
SMK Negeri 2 Jiwan. Uji coba instrumen menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.
Uji hipotesis menggunakan analisis regresi dalam menguji pengaruh antara variabel
bebas terhadap variebal terikat (Sugiyono, 2017). Oleh sebab itu, variabel independent
(bebas) yang lebih dari satu variabel maka persamaan regresi yang dapat digunakan
dalam menguji hipotesis yaitu persamaan regresi linier berganda. Adapun tujuan
penelitian adalah menguji pengaruh teman sebaya, motivasi belajar dan kedisiplinan
siswa terhadap hasil belajar siswa kelas X akuntansi SMK Negeri 2 Jiwan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa hasil uji validitas ini
menghasilkan 14 butir pernyataan yang berjumlah 14 pernyataan untuk variabel
teman sebaya, 19 butir pernyataan yang berjumlah 19 butir pernyataan untuk variabel
motivasi belajar dan 19 butir pernyataan yang berjumlah 19 pernyataan untuk variabel
kedisiplinan siswa yang dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai
pengumpulan data pada penelitian. Terdapat hasil uji reliabilitas yang ditunjukkan
dengan tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Uji Reliabilitas
Tabel 1. 151 Reliabilitas

Variabel Cronbach Alphva Hasil
Teman Sebava (1) 0,741 Reliabel
Motvasi Belaar (X2 0. 729 Reliabel
Kedisiplinan Siswa (3{3) 0.957 Reliabel
Hasil Belajar Siswa (¥ ) 0,928 Reliabel

Sumber: Data primer diolah peneliti (2020)
Berdasarkan hasil pada tabel 1 dapat ditarik simpulan pada instrument untuk
variabel teman sebaya, motivasi belajar, kedisiplinan siswa dan hasil belajar siswa
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mempunyai koefisien alpha > 0,600 oleh karena itu, keempat instrument tersebut dapat
dinyatakan reliabel dan dapat digunakan pada penelitian. Pada bagian ini diuraikan
tentang hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah variabel dependen (terikat) dan variabel dependen (bebas) terdistribusi
normal. Kriteria yang dapat digunakan yaitu wuji kolmogorov smirnov (K-S), apabila
terdapat nilai probabilitas > nilai a = 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data tidak
terdistribusi secara normal dan apabila nilai probabilitas < nilai a = 0,05 maka data
belum / tidak terdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa
nilai Assymp Sig memiliki nilai sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 dengan pernyataan
tersebut dapat ditarik simpulan bahwa data yang telah dianalisis terdistribusi normal.

Uji autokolerasi digunakan dalam menguji apakah terdapat kolerasi
(hubungan) antara kesalahan pengganggu pada periode t dan periode sebelumnya (t-
1). Kriteria yang digunakan yaitu uji Durbin - Watson (DW test). Apabila nilai uji
autokolerasi di atas nilai DW sebesar 1,786 sedangkan du = 1,780 dan 4-du = 2,220.
Berdasarkan hasil wuji autokolerasi diketahui bahwa nilai du < d < 4-du
(1,780<1,786<2,220) yang artinya bahwa tidak ada autokolerasi. Uji multikolinieritas
digunakan dalam menguji apakah terdapat kolerasi antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik sebaiknya tidak memiliki, nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF >
10. Dapat disimpulkan bahwa ada multikolinieritas antara variabel independen dalam
model regresi. Berdasarkan hasil wuji multikolinieritas dapat diketahui hasil
perhitungan nilai tolerance dari masing-masing variabel independen yaitu teman
sebaya (X1) = 0,665; motivasi belajar (X2) = 0,651; kedisiplinan siswa (X3) = 0,974; nilai
toleransi > 0,10 yang berarti tidak ada kolerasi antara variabel independen. Hasil
perhitungan VIF dari masing-masing variabel independen yaitu sebesar teman sebaya
(X1) = 1,503; motivasi belajar (X2) = 1,129; kedisiplinan siswa (X3) = 1,027; nilai VIF
lebih kecil dari 10. Jadi dapat ditarik simpulan bahwa tidak ada multikolinieritas
antara variabel independen pada model regresi.

Uji heteroskedastisitas diperuntukkan pada pengujian ketidaksamaan variance
dari residual dalam satu pengamatan yang lain (Ghozali, 2018). Uji heterokedastisitas
pada data ini dapat dilakukan dengan sebuah metode grafik sebagai berikut:

Gambar 2. Uji heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar  2dapat diketahui bahwa terdapat titik-titik pada
Scatterplot yang menyebar dengan pola yang tidak jelas di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y, sehingga dapat ditarik simpulan bahwa data tidak terjadi
heterokedastisitas. Berdasarkan data hasil uji t pada variabel teman sebaya diperoleh
pada tingkat signifikan t sebesar 0,000 < 0,05 maka hipotesis penelitian menolak HO
dan menerima Ha. Hasil uji t pada variabel motivasi belajar diperoleh tingkat
signifikan t sebesar 0,041 < 0,05 maka hipotesis penelitian ini menolak HO dan
menerima Ha
Tabel 2. Hasil Uji t
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TUnstandardized Standardi zed

Coefficients Coafficients T Sig.
Std.

Model B Error Beta

1 (Constant) 165.688 2584 64.117 0,000
Teman == . P
Sebara (GX1) 3.574 0251 0.869 14217 0.000
Mlotiwasi = o =
B elajar (X2) 0.076 0.039 0.142 1.853 0.041
Eedisiplinan ~0.090 0.041 _0.161 2181 0.033

Siswa (33
Sumber: Data SPSS Versi 25, 2020 (diolah peneliti)
Hasil uji t pada variabel kedisiplinan siswa diperoleh tingkat signifikan t
sebesar 0,033 < 0,05 maka hipotesis pada penelitian ini menolak Hy dan menerima Ha.
Tabel 3. Hasil Uji Regresi

Sum of Mean

Model Df F Sig.
Squares Square
1 Fegression 1076.962 3 358.987 69.189 0.000%
Fesidual 347.629 67 5.188
Total 1424 592 70

Sumber: Data SPSS Versi 25, 2020 (diolah peneliti)

Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa diperoleh Fhitung besar 69,189 dan
Frabel sebesar 2,660 dengan diperolehnya tingkat signifikan yaitu 0,000 lebih kecil dari
0,05. Dengan demikian, dapat ditarik simpulan bahwa variabel teman sebaya, motivasi
belajar dan kedisiplinan siswa secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa Hy diterima. Berdasarkan hasil analisis koefisien
determinasi (R?) yaitu 0,745 dengan maksud bahwa perubahan hasil belajar siswa
mampu diterapakan pada perubahan variabel teman sebaya, motivasi belajar, dan
kedisiplinan siswa secara bersamaan sebesar 74,5%. Sementara sisanya yaitu sebesar
25,5% yang dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang terdapat di luar variabel yang
telah diteliti.
PEMBAHASAN

Teman sebaya sangat berpengaruh bagi siswa untuk perkembangan hasil
belajarnya. Fungsi utama dalam teman sebaya yaitu untuk mengetahui segala
informasi terkait kehidupan di luar lingkungan keluarga (Saputro dan Soeharto, 2012).
Gielen et al, (2010) menyatakan bahwa peran teman sebaya menjadi pengganti
pendidik dalam menjelaskan pembelajaran akan meningkatkan kreatifitas dan
karakter peserta didik untuk berani mengutarakan setiap pendapat yang dimiliki
peserta didik. Hasil ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Fitriani dan Karim (2017) dengan hasil terdapat pengaruh antara kelompok teman
sebaya terhadap hasil belajar siswa. Peserta didik yang mempunyai semangat kuat,
akan dapat memiliki banyak tenaga dalam melakukan kepribadian siswa agar dapat
menimbulkan minat dalam belajar, sehingga tujuan yang diinginkan bagi siswa untuk
belajar mampu dicapai.

Dorongan untuk melakukan belajar sangat dibutuhkan, apabila dalam diri
siswa tersebut mempunyai motivasi belajar yang tinggi. Jika motivasi dalam belajar
peserta didik tinggi, otomatis hasil belajar mata pelajaran akuntansi juga dapat
meningkat seiring dengan tingginya motivasi siswa dalam belajar. Hasil ini diperkuat
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sindu et al., (2013) dengan hasil
terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. Dalam
meningkatkan motivasi belajar perlu adanya kedisiplinan siswa yang mengharuskan
siswa dapat lebih disiplin dalam kegiatan belajar dan menaati tata tertib yang
ditetapkan dengan penuh tanggung jawab. Widi et al.(2017) berpendapat bahwa
kedisiplinan memiliki arti taat pada aturan tanpa adanya desakan dari pihak luar,
melainkan patuh yang timbul pada kesadaran dari kepribadian siswa. Tata tertib yang
ditetapkan sekolah merupakan usaha dalam membentuk perilaku disiplin di sekolah
pada peserta didik dalam tahap pembentukan karakter peserta didik setelah orang tua.
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Kedisiplinan memiliki tujuan dalam mendukung fungsi pendidikan nasional,
akan tetapi masing-masing perseorangan memiliki tingkatan yang berbeda-beda
karena di dalam kedisiplinan memuat faktor-faktor yang berbeda-beda. Kedisiplinan
siswa berperan penting dalam meningkatkan kualitas hasil belajar siswa di sekolah.
Hasil ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Andriani
(2014) dengan hasil terdapat pengaruh antara kedisiplinan terhadap hasil (prestasi)
belajar siswa. Peran teman sebaya, motivasi belajar, dan kedisiplinan siswa sangat
memiliki keterkatitan dengan mengangkat hasil (prestasi) belajar siswa di sekolah.
Sjukur (2013) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu metamorfosis
kegiatan mental seseorang pada saat berkomunikasi terhadap lingkungan sekitarnya
sekaligus mampu menggapai perubahan pola karakter yang bersifat positif maupun
perubahan yang bersifat wawasan, perilaku atau psikomotor. Dijelaskan bahwa hasil
belajar merupakan keahlian setiap perseorangan setelah kegiatan belajar berlangsung,
apabila hal tersebut mampu melakukan perbaikan pola tingkah laku seperti halnya
pemahaman, wawasan, keterampilan siswa, dan sikap yang baik dari sebelumnya.

Pemahaman mata pelajaran akuntansi berdasarkan pendapat dari Wulandari
dkk. (2014) mengemukakan bahwa siswa masih belum menguasai dan mengetahui
pelajaran akuntansi, beberapa peserta didik masih banyak yang berpendapat bahwa
akuntansi merupakan hal yang paling menakutkan karena pelajaran yang sangat
memerlukan waktu yang tinggi dalam menguraikan persoalan akuntansi. Perubahan
hasil belajar mampu diterapakan oleh perubahan variabel teman sebaya, motivasi
belajar, dan kedisiplinan siswa secara bersamaan sebesar 74,5%. Hal ini yang
menunjukan bahwa teman sebaya, motivasi belajar, dan kedisiplinan siswa secara
simultan data statistik penelitian ini menunujukan pengaruh yang sangat baik dalam
hasil belajar siswa. Hasil ini diperkuat dengan adanya sebuah penelitian sebelumnya
hal itu dilakukan oleh Arista, (2018) dengan hasil terdapat pengaruh kedisiplinan
belajar dan teman sebaya terhadap hasil belajar siswa.

SIMPULAN

Adanya pengaruh secara simultan dari variabel teman sebaya, motivasi belajar,
dan kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMKN 2 Jiwan.
Keterkaitan antara tiga variabel ini menunjukkan pengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa guna peningkatan kualitas dan mutu pendidikan di SMKN 2 Jiwan.
Teman sebaya, motivasi belajar, dan kedisiplinan siswa sangat berpengaruh terhadap
meningkatnya hasil belajar siswa dengan sistem daring ini sangat membantu peserta
didik dalam meningkatkan hasil belajar. Rumah sebagai tempat belajar saat ini harus
tetap dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan tugas secara disiplin dan tetap
mengikuti aturan sekolah, dengan itu peserta didik lebih harus meningkatkan hasil
belajar dengan baik. Dalam meningkatkan hasil belajar siswa teman sebaya merupakan
sebuah dorongan dalam menyelesaikan tugas dan memotivasi untuk segera
menyelesaikan tugas dengan batas waktu yang sudah ditentukan oleh pendidik.

Keterbatasan peneliti selanjutnya agar menambahkan sampel dan objek
penelitian yang tidak berasal dari kelas X akuntansi SMK Negeri 2 Jiwan agar
mendapatkan respon yang lebih besar terhadap keberhasilan penelitian. Selanjutnya,
peneliti lain dapat menambahkan variabel lain seperti faktor orang tua dalam
mendidik anak dan gaya mengajar guru dalam mengajar di kelas.
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